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ABSTRAK

	Pengelolaan administrasi kurikulum yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung mutu pembelajaran di perguruan tinggi. Namun, masih terdapat dosen yang memerlukan penguatan kompetensi dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang selaras dengan standar mutu dan pendekatan Outcome-Based Education (OBE). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dosen dalam mengelola administrasi kurikulum di Institut Al Fithrah Surabaya. Kegiatan dilaksanakan melalui workshop dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan dosen sebagai peserta utama. Metode yang digunakan mencakup penyampaian materi, diskusi interaktif, dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran berbasis OBE, meliputi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) berbasi OBE, bahan ajar, dan instrumen evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun perangkat pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran lulusan. Selain itu, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai implementasi sistem penjaminan mutu internal melalui siklus PPEPP. Temuan ini menunjukkan bahwa workshop mampu mendukung penguatan tata kelola akademik dan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih terstruktur, terukur, dan berorientasi pada hasil belajar mahasiswa.
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	ABSTRACT

	Effective curriculum administration management is a crucial factor in supporting the quality of learning in higher education. However, some lecturers still require competency strengthening in developing learning tools that align with quality standards and the Outcome-Based Education (OBE) approach. Therefore, this community service activity aims to improve the competency of lecturers in managing curriculum administration at the Al Fithrah Institute in Surabaya. The activity was carried out through a workshop with a participatory approach involving lecturers as the main participants. The methods used included material delivery, interactive discussions, and practice in developing OBE-based learning tools, including OBE-based Semester Learning Plans (RPS), teaching materials, and evaluation instruments. The results of the activity showed an increase in participants' understanding and skills in developing learning tools that align with graduate learning outcomes. In addition, participants gained a better understanding of the implementation of the internal quality assurance system through the PPEPP cycle. These findings indicate that the workshop is able to support the strengthening of academic governance and improve the quality of learning that is more structured, measurable, and oriented towards student learning outcomes.
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[bookmark: _heading=h.gjdgxs]PENDAHULUAN
Implementasi kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pencapaian kompetensi lulusan yang terukur dan relevan dengan kebutuhan pemangku kepentingan.
Kurikulum merupakan elemen fundamental dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman utama dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan modern, kurikulum tidak hanya dipahami sebagai seperangkat dokumen administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang menentukan arah, tujuan, serta kualitas hasil pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum yang baik menjadi salah satu indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing (Mulyasa, 2014, p. 12).
Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada lembaga berbasis keislaman, kurikulum memiliki peran yang semakin kompleks. Kurikulum tidak hanya harus mampu menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. Hal ini menuntut adanya pengelolaan administrasi kurikulum yang profesional, sistematis, dan berorientasi pada mutu (Muhaimin, 2015, p. 45).
Administrasi kurikulum mencakup berbagai aspek penting, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Salah satu komponen utama dalam administrasi kurikulum adalah penyusunan perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), bahan ajar, serta instrumen evaluasi. Perangkat pembelajaran tersebut menjadi acuan utama bagi dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan terarah (Wina, 2015, p. 78).
Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi kurikulum masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak dosen yang belum sepenuhnya memahami standar penyusunan RPS berbasis capaian pembelajaran (learning outcomes), serta belum mampu mengintegrasikan antara tujuan pembelajaran, metode, dan evaluasi secara sistematis. Selain itu, keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar yang inovatif juga menjadi kendala dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas.(Suyanto & Jihad, 2013, p. 102).
Permasalahan tersebut semakin kompleks seiring dengan tuntutan implementasi kebijakan pendidikan nasional yang berbasis pada standar mutu dan outcome-based education (OBE). Dalam pendekatan OBE, proses pembelajaran harus dirancang secara sistematis dengan mengacu pada capaian pembelajaran lulusan (CPL), sehingga setiap aktivitas pembelajaran memiliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian kompetensi mahasiswa (Kemendikbud, 2020, p. 15).
Di sisi lain, sistem penjaminan mutu internal (SPMI) di perguruan tinggi juga menuntut adanya pengelolaan kurikulum yang berkelanjutan melalui siklus PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Implementasi siklus ini membutuhkan kesiapan sumber daya manusia, khususnya dosen, dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu dalam pembelajaran (‘Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016’, n.d.-a).
Dalam konteks ini, peningkatan kompetensi dosen dalam administrasi kurikulum menjadi kebutuhan yang mendesak. Dosen tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga harus mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara profesional. Kompetensi ini menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil belajar mahasiswa 
Hasil evaluasi internal yang dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (LPKP) Institut Al Fithrah Surabaya menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara tuntutan kebijakan dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran oleh dosen. Sebagian dosen masih mengalami kesulitan dalam menerjemahkan CPL ke dalam capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), menyusun alur ketercapaian pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran yang sesuai, serta mengembangkan instrumen asesmen yang mampu mengukur ketercapaian kompetensi mahasiswa secara objektif. Kondisi ini mengakibatkan perangkat pembelajaran yang disusun belum sepenuhnya mencerminkan prinsip constructive alignment sebagaimana ditekankan dalam pendekatan OBE (Biggs & Tang, 2022, pp. 95–110).
Kesenjangan tersebut menjadi isu penting karena Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan dokumen utama yang menjembatani kurikulum dengan praktik pembelajaran di kelas. Dalam pendekatan OBE, RPS tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai instrumen akademik yang memetakan hubungan antara CPL, CPMK, sub-CPMK, strategi pembelajaran, pengalaman belajar mahasiswa, serta teknik asesmen yang digunakan. Dengan demikian, kualitas penyusunan RPS akan sangat menentukan efektivitas proses pembelajaran dan ketercapaian kompetensi lulusan (Partiwi, n.d.).
Selain aspek penyusunan RPS, dosen juga dituntut untuk mengembangkan bahan ajar dan instrumen evaluasi yang mendukung pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student-centered learning). Namun, perkembangan teknologi digital, tuntutan pembelajaran abad ke-21, dan implementasi Society 5.0 menuntut kompetensi yang lebih kompleks dalam merancang pengalaman belajar yang inovatif, adaptif, dan terukur. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dosen dalam pengelolaan administrasi kurikulum menjadi kebutuhan yang mendesak bagi perguruan tinggi (Zain, Khasanah, & Yayuk, 2025).

Kebutuhan tersebut semakin relevan dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang mensyaratkan pengelolaan kurikulum secara berkelanjutan melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Keberhasilan siklus mutu tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam menyusun dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan standar mutu pendidikan tinggi (Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023, 2023).
Sebagai respons terhadap berbagai permasalahan tersebut, Institut Al Fithrah Surabaya melalui Lembaga Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (LPKP) menyelenggarakan kegiatan workshop optimalisasi administrasi kurikulum. Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya institusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan kapasitas dosen dalam pengelolaan kurikulum.
Workshop ini dirancang sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi profesional dosen. Melalui kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman teoritis sekaligus keterampilan praktis dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan standar mutu pendidikan tinggi. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk berbagi pengalaman dan praktik baik (best practices) dalam pengelolaan pembelajaran.
Kegiatan workshop ini memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam konteks transformasi pendidikan di era digital dan society 5.0. Dalam era ini, pembelajaran tidak lagi bersifat konvensional, tetapi harus mampu mengintegrasikan teknologi, kreativitas, dan inovasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, administrasi kurikulum juga harus mampu mengakomodasi perubahan tersebut melalui penyusunan perangkat pembelajaran yang adaptif dan fleksibel (Imroatus, 2017).
Lebih lanjut, optimalisasi administrasi kurikulum juga memiliki implikasi langsung terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran yang baik akan menghasilkan pelaksanaan pembelajaran yang terarah, serta evaluasi yang mampu mengukur capaian pembelajaran secara objektif. Dengan demikian, mutu pembelajaran dapat ditingkatkan secara berkelanjutan (Nana Sudjana, 2016, p. 89).
Dalam perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan workshop ini juga memiliki nilai strategis dalam mendukung pengembangan kapasitas sumber daya manusia di lingkungan perguruan tinggi. Pengabdian tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan yang bersifat eksternal kepada masyarakat luas, tetapi juga dapat dilakukan secara internal dalam rangka meningkatkan kualitas institusi pendidikan (Sugiyono, 2019).
Dengan demikian, kegiatan workshop optimalisasi administrasi kurikulum ini menjadi penting untuk dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi dosen, memperbaiki sistem administrasi kurikulum, serta mendukung terciptanya pembelajaran yang berkualitas dan berdaya saing.
Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan pengabdian ini difokuskan pada upaya optimalisasi administrasi kurikulum melalui workshop yang melibatkan dosen sebagai peserta utama. 
Melalui workshop ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas dosen dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip OBE secara lebih sistematis, sehingga mampu mendukung peningkatan mutu pembelajaran, penguatan budaya mutu akademik, dan pencapaian standar pendidikan tinggi yang berorientasi pada kualitas lulusan (Handayani & Wiguna, 2024).⁷




METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop optimalisasi administrasi kurikulum yang diselenggarakan oleh Institut Al Fithrah Surabaya melalui Lembaga Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (LPKP). Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif-kolaboratif, di mana peserta tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran (Ixfina, Taufiq, & Aziz, 2024). Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus memperkuat pemahaman melalui pengalaman langsung (Sugiyono, 2019, p. 309).
Selain itu pengabdian ini menggunakan pendekatan andragogi atau pembelajaran orang dewasa, yang menekankan pada pengalaman peserta sebagai sumber belajar utama. Para peserta yang merupakan dosen telah memiliki pengalaman mengajar, sehingga proses workshop difokuskan pada pemecahan masalah nyata dalam pengelolaan administrasi kurikulum. Selain itu, pendekatan experiential learning juga diterapkan, yaitu pembelajaran berbasis pengalaman melalui praktik langsung penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OB) (Kolb & Kolb, 2022)
Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Juli tahun 2025 melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah perencanaan, yang meliputi identifikasi kebutuhan peserta terkait penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), bahan ajar, serta instrumen evaluasi pembelajaran. Tahap kedua adalah pelaksanaan workshop yang terdiri dari penyampaian materi (ceramah), diskusi interaktif, praktik langsung, dan sesi tanya jawab. Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan melalui observasi, penilaian hasil kerja peserta, serta refleksi bersama. Tahap terakhir adalah tindak lanjut, yaitu mendorong peserta untuk mengimplementasikan hasil workshop dalam pembelajaran serta menerapkan siklus PPEPP sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu internal (Kemendikbud, 2020).
Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas peserta selama workshop, dokumentasi berupa hasil perangkat pembelajaran yang disusun, serta refleksi peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas workshop dalam meningkatkan kompetensi dosen dalam administrasi kurikulum (Moleong, L. J, 2021, p. 248).
Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu meningkatnya pemahaman peserta tentang administrasi kurikulum, kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis OBE, kesesuaian antara tujuan, metode, dan evaluasi pembelajaran, serta adanya komitmen peserta dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Indikator tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini efektif dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pemahaman Dosen terhadap Administrasi Kurikulum
Pelaksanaan workshop optimalisasi administrasi kurikulum yang diselenggarakan Institut Al Fithrah Surabaya ini dilakukan melalui beberapa tahap, yang diawali dengan tahap pertama yaitu perencanaan dengan melakukan identifikasi kebutuhan dosen terkait pengelolaan administrasi kurikulum dan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian dosen masih mengalami kesulitan dalam memetakan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) ke dalam Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), menyusun indikator ketercapaian pembelajaran, serta mengembangkan instrumen asesmen yang sesuai dengan prinsip constructive alignment. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan implementasi kurikulum berbasis OBE dengan kompetensi dosen dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama implementasi OBE di perguruan tinggi adalah kemampuan dosen dalam mengintegrasikan capaian pembelajaran, strategi pembelajaran, dan asesmen secara sistematis (Mistamiruddin & Mohamad Nasri, 2024). Dari hasil identifikasi tersebut, materi workshop difokuskan pada penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pengembangan bahan ajar, serta penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis OBE. Penyesuaian materi dengan kebutuhan peserta merupakan prinsip penting dalam pelatihan orang dewasa karena memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan profesional peserta (Melinda, 2025, pp. 41–44).
Tahap berikutnya adalah Pelaksanaan workshop yang dilakukan melalui kombinasi metode ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, dan praktik langsung penyusunan perangkat pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai administrasi kurikulum, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis melalui pengalaman langsung. Selama sesi diskusi, peserta aktif mengidentifikasi berbagai permasalahan yang selama ini dihadapi dalam penyusunan RPS dan asesmen pembelajaran. Interaksi yang terjadi menunjukkan tingginya keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta terhadap fungsi administrasi kurikulum. Sebelum workshop, sebagian peserta masih memandang administrasi kurikulum sebagai kewajiban administratif yang bersifat formalitas. Namun setelah mengikuti kegiatan, peserta memahami bahwa administrasi kurikulum merupakan instrumen strategis yang berfungsi mengarahkan proses pembelajaran dan memastikan ketercapaian kompetensi lulusan. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kurikulum merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, strategi pembelajaran, dan asesmen dalam rangka mencapai tujuan pendidikan secara efektif (Hanafiah et al., 2023). Penerapan pendekatan andragogi dan experiential learning juga memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran peserta. Pengalaman mengajar yang dimiliki dosen menjadi sumber belajar utama dalam diskusi dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran. Melalui praktik langsung, peserta dapat menghubungkan konsep OBE dengan konteks pembelajaran yang mereka hadapi sehari-hari. Hasil ini memperkuat temuan Kolb dan Kolb (Kolb & Kolb, 2022) yang menyatakan bahwa experiential learning mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis melalui siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif.
Tahap selanjtunya yaitu Evaluasi Kegiatan yang dilakukan melalui observasi aktivitas peserta, analisis perangkat pembelajaran yang dihasilkan, serta refleksi peserta setelah kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun RPS berbasis OBE. Sebagian besar peserta telah mampu menyusun keterkaitan yang jelas antara CPL, CPMK, sub-CPMK, metode pembelajaran, dan teknik asesmen yang digunakan. Selain itu, perangkat pembelajaran yang disusun menunjukkan peningkatan kualitas dibandingkan dengan dokumen yang digunakan sebelumnya. Peserta mulai menerapkan prinsip constructive alignment, yaitu keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kemampuan ini menjadi indikator penting keberhasilan implementasi OBE karena ketercapaian kompetensi mahasiswa sangat ditentukan oleh konsistensi hubungan antara ketiga komponen tersebut (Biggs & Tang, 2022). Hasil refleksi peserta juga menunjukkan bahwa workshop memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan administrasi kurikulum. Peserta menyatakan lebih memahami fungsi RPS sebagai instrumen akademik yang berorientasi pada capaian pembelajaran, bukan sekadar dokumen administrasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa workshop berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi dosen dalam pengelolaan administrasi kurikulum.
Terakhir adalah tahapan tindak lanjut, dalam hal ini peserta didorong untuk mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah disusun pada semester berikutnya serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Implementasi siklus PPEPP menjadi penting karena memungkinkan terjadinya perbaikan mutu pembelajaran secara berkesinambungan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan. Komitmen peserta untuk menerapkan hasil workshop menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan praktik pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang menempatkan dosen sebagai aktor utama dalam pengembangan budaya mutu akademik dan peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023, 2023).
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop optimalisasi administrasi kurikulum efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan dosen dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis OBE. Keberhasilan tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam menyusun RPS yang selaras dengan CPL, mengembangkan asesmen yang terukur, serta memahami administrasi kurikulum sebagai bagian integral dari sistem pembelajaran dan penjaminan mutu pendidikan tinggi.
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Gambar 1. Pelaksanaan Workshop

Penguatan Keterampilan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis OBE
Salah satu fokus utama dalam kegiatan ini adalah penguatan keterampilan dosen dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE). Pendekatan OBE menekankan bahwa seluruh proses pembelajaran harus dirancang untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah ditetapkan secara jelas dan terukur.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran secara lebih sistematis, antara lain:
1. Penyusunan RPS berbasis CPL dan CPMK 
1. Penentuan metode pembelajaran yang relevan 
1. Penyusunan indikator dan instrumen evaluasi yang selaras 
Sebelum kegiatan, banyak dosen yang belum mengaitkan secara langsung antara tujuan pembelajaran dengan metode dan evaluasi. Namun setelah workshop, peserta mulai memahami pentingnya constructive alignment, yaitu keselarasan antara tujuan, proses, dan penilaian dalam pembelajaran.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mistamiruddin & Mohamad Nasri, 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan OBE mampu meningkatkan kemampuan dosen dalam menghubungkan learning outcomes, strategi pembelajaran, dan asesmen secara terpadu. Penelitian tersebut menegaskan bahwa salah satu tantangan utama implementasi OBE adalah kurangnya pemahaman dosen mengenai keterkaitan antar-komponen pembelajaran, sehingga program pelatihan menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi tersebut. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian (Biggs & Tang, 2022) mengenai konsep constructive alignment. Menurut mereka, keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan asesmen. Dalam workshop ini, peserta mulai mampu menerapkan prinsip tersebut dalam penyusunan RPS, sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih sistematis dan berorientasi pada pencapaian kompetensi mahasiswa.
Namun demikian, hasil kegiatan ini memiliki keunikan dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya karena tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep OBE, tetapi juga memberikan praktik langsung penyusunan perangkat pembelajaran melalui pendekatan experiential learning. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata yang berkontribusi terhadap perubahan keterampilan profesional secara lebih mendalam (Kolb & Kolb, 2022) 
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Gambar 2. Praktik penyusunan RPS berbasis CPL dan CPMK

Implementasi Siklus PPEPP dalam Pengelolaan Pembelajaran
Workshop ini juga memberikan kontribusi dalam memperkuat implementasi sistem penjaminan mutu internal melalui siklus PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Peserta diberikan pemahaman bahwa administrasi kurikulum tidak berhenti pada tahap perencanaan, tetapi harus dilanjutkan dengan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum menerapkan siklus PPEPP secara utuh dalam pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sering kali hanya dilakukan sebagai formalitas tanpa adanya tindak lanjut berupa perbaikan. Kondisi ini serupa dengan temuan Hidayat et al. (2021) yang menemukan bahwa banyak dosen belum memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran sebagai dasar pengambilan keputusan untuk perbaikan pembelajaran. Namun setelah workshop, peserta mulai memahami pentingnya refleksi dan evaluasi sebagai dasar peningkatan kualitas pembelajaran. 
Implementasi PPEPP ini menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan tinggi, karena merupakan bagian dari sistem penjaminan mutu yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan (‘Permen Ristekdikti No. 62 Tahun 2016’, n.d.-b). Hasil ini juga mendukung penelitian Prasetyo dan Widyastuti (2022) yang menunjukkan bahwa pemahaman dosen terhadap siklus mutu berpengaruh signifikan terhadap kualitas implementasi kurikulum di perguruan tinggi. Dengan demikian, workshop ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu dosen, tetapi juga berkontribusi pada penguatan sistem mutu institusi secara keseluruhan.
Dampak terhadap Mutu Proses Pembelajaran
Optimalisasi administrasi kurikulum yang dilakukan melalui workshop ini memberikan dampak positif terhadap mutu proses pembelajaran. Dampak tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran yang Lebih Sistematis
Peserta mampu menyusun RPS yang lebih terstruktur, dengan memperhatikan keterkaitan antara CPL, CPMK, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran.
1. Pelaksanaan Pembelajaran yang Lebih Terarah
Dengan adanya perencanaan yang baik, proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan terukur. Dosen memiliki panduan yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
1. Evaluasi Pembelajaran yang Lebih Objektif
Peserta mampu menyusun instrumen evaluasi yang sesuai dengan indikator capaian pembelajaran, sehingga penilaian menjadi lebih objektif dan akuntabel.
Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pendidik (Nana Sudjana, 2016, p. 112).

Perubahan Sikap dan Komitmen Profesional Dosen
Selain aspek kognitif dan keterampilan, workshop ini juga berdampak pada perubahan sikap dan komitmen profesional dosen. Peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya administrasi kurikulum sebagai bagian dari tanggung jawab profesional.
Perubahan sikap ini terlihat dari:
1. Meningkatnya motivasi untuk menyusun perangkat pembelajaran secara mandiri 
1. Adanya komitmen untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 
1. Kesadaran akan pentingnya inovasi dalam pembelajaran 
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek afektif yang sangat penting dalam pengembangan profesionalisme dosen 
Relevansi Kegiatan dengan Transformasi Pendidikan Era Society 5.0
Dalam konteks perkembangan pendidikan di era society 5.0, optimalisasi administrasi kurikulum menjadi semakin penting. Pembelajaran di era ini menuntut integrasi antara teknologi, kreativitas, dan nilai-nilai kemanusiaan.
Workshop ini memberikan pemahaman kepada peserta tentang pentingnya mengembangkan perangkat pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, seperti penggunaan media digital, pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan student-centered learning.
Dengan demikian, kegiatan ini memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung transformasi pendidikan yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan zaman.⁷
Analisis Keterbatasan dan Tantangan Kegiatan
Meskipun kegiatan pengabdian melalui workshop ini memberikan dampak positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum semua materi dapat didalami secara optimal. 
1. Variasi kemampuan peserta yang berbeda-beda, sehingga diperlukan pendampingan lanjutan. 
1. Implementasi hasil workshop masih membutuhkan monitoring dan evaluasi berkelanjutan. 
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa kegiatan workshop perlu dilanjutkan dengan program pendampingan agar hasil yang diperoleh dapat diimplementasikan secara maksimal dalam praktik pembelajaran.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop optimalisasi administrasi kurikulum di Institut Al Fithrah Surabaya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Para peserta yang merupakan dosen menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai pentingnya administrasi kurikulum, tidak hanya sebagai dokumen formal, tetapi sebagai pedoman utama dalam merancang pembelajaran yang terarah dan berkualitas. Selain itu, peserta juga mengalami peningkatan keterampilan dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), bahan ajar, dan instrumen evaluasi yang selaras dengan capaian pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE).
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, ada beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak dari kegiatan ini. Pertama, kegiatan workshop serupa perlu dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan agar kompetensi dosen dalam mengelola administrasi kurikulum dapat terus meningkat dan mengikuti perkembangan kebijakan pendidikan. Kedua, diperlukan adanya pendampingan lanjutan bagi dosen setelah workshop, sehingga perangkat pembelajaran yang telah disusun benar-benar dapat diimplementasikan secara optimal dalam proses pembelajaran di kelas. Ketiga, institusi diharapkan dapat memperkuat sistem penjaminan mutu internal dengan memastikan bahwa setiap dosen menerapkan siklus PPEPP dalam pembelajaran. Hal ini penting agar peningkatan mutu tidak hanya terjadi pada saat workshop, tetapi juga berlangsung secara terus-menerus. Keempat, perlu adanya dukungan dari pihak institusi dalam bentuk kebijakan dan fasilitas yang memadai, seperti pelatihan lanjutan, akses terhadap sumber belajar, serta evaluasi berkala terhadap perangkat pembelajaran. Dengan adanya langkah-langkah tersebut, diharapkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi dapat terus meningkat dan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten serta berdaya saing tinggi.
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